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ABSTRAKSI

Tambunan, Habil Saleh, NIT. 551811236889 T, 2022, “Analisis Rusaknya
Condensor Yang Berpengaruh Pada Kinerja Fresh Water Generator
Dalam Produktivitas Air Tawar di MT. Petromax”, Skripsi, Program
Diploma 1V, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: H. Mustholig, MM., M.Mar.E., Pembimbing
I1: Darul Prayogo, M.Pd.

Fresh water generator merupakan mesin bantu yang dapat mengubah air
laut menjadi air tawar. Dengan adanya mesin bantu yang mampu memperoduksi
air tawar yaitu Fresh Water Generator, dapat mengatasi masalah kekurangan air
tawar sesuai dengan keadaan di atas kapal, pada saat melakukan pelayaran dari
balikpapan menuju kasim, Fresh Water Generator mengalami penurunan dalam
memproduksi air tawar, setelah dilakukan pengecekan terjadi masalah pada
condensor, yaitu salah satu komponen dari Fresh Water Generator yang berfungsi
untuk mengubah uap menjadi air, proses ini disebut kondensasi. Penelitian ini
bertujuan Untuk dapat mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab rusaknya
condensor pada fresh water generator, dampak rusaknya condensor pada fresh
water generator, dan untuk mengetahui upaya-upaya yang harus di lakukan
dalam mencegah rusaknya condensor pada fresh water generator.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan secara terperinci tentang Rusaknya Condensor Yang
Berpengaruh Pada Kinerja Fresh Water Generator Dalam Produktivitas Air Tawar
di MT. Petromax. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Responden yang akan di wawancara adalah Masinis
Il dan Masinis IV. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data SHEL
(software, hardware, environment, liveware) dan USG (Urgency, seriousness,
Growth) untuk mencari faktor penyebab rusaknya condensor pada fresh water
generator di MT. Petromax

faktor paling prioritas mengenai penyebab rusaknya condensor pada
fresh water generator terdapat pada kategori sofware yaitu, Tidak sesuainya
penerapan plan maintenance system (PMS) pada fresh water generator terutama
pada bagian condensor. Upaya yang dilakukan untuk menjegah kerusakan
condensor yang mempengaruhi kinerja fresh water generator adalah
Melaksanakan perawatan sesuai plan maintenance System, Mengikuti prosedur
perbaikan sesuai dengan manual book, Melakukan pengoperasian fresh water
generator sesuai dengan operation book, Melakukan perbaruan atau perawatan
gasket pada plat condensor, Melakukan perawatan dan pembersihan pada plat
condensor.

Kata Kunci: Rusaknya condensor, fresh water generator, produktivitas air tawar
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ABSTRACT

Tambunan, Habil Saleh, NIT. 551811236889 T, 2022, “Analysis of Condenser
Damage That Affects Fresh Water Generator Performance in Freshwater
Productivity in MT. Petromax”, Thesis, Diploma IV Program, Technical
Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (1): H.
Mustholig, MM., M.Mar.E., Advisor (I1): Darul Prayogo, M.Pd.

Fresh water generator is an auxiliary machine that can convert sea air
into fresh water. With the existence of an auxiliary machine that is able to produce
fresh water, namely Fresh Water Generator, it can overcome the problem of lack
of fresh water according to the conditions on board, when sailing from Balikpapan
to Kasim, the Fresh Water Generator has decreased in producing fresh water, after
checking it occurs the problem with the condenser, which is one of the
components of the Fresh Water Generator which functions to convert steam into
air, this process is condensation. This study aims to find out what are the factors
that cause condenser damage in freshwater generators, the impact of condenser
damage on freshwater generators, and to find out the efforts that must be made to
prevent condenser damage in freshwater generators.

This study uses a qualitative descriptive method by describing in detail
about the Condenser Damage that Affects the Performance of Fresh Water
Generators in Freshwater Productivity in MT. Petromax. Data collection
techniques used are interviews, observation, and documentation. Respondents
who will be interviewed are Machinist Il and Machinist V. This study uses SHEL
data analysis techniques (software, hardware, environment, liveware) and USG
(Urgency, seriousness, growth) to find factors causing condenser damage to
freshwater generators in MT. Petromax

The most important factor regarding the cause of the damage to the
condenser on the fresh water generator is in the software category, namely, the
inappropriate implementation of the plan maintenance system (PMS) on the fresh
water generator, especially in the condenser section. What is done to prevent
condenser damage that affects the performance of the clean water generator is to
carry out maintenance according to the system plan, follow repair procedures
according to the manual, operate the clean water generator according to the
operation book, update or maintain gaskets on the condenser plate, carry out
maintenance and repair plate condenser.

Keywords: Condenser failure, freshwater generator, freshwater productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan senyawa terpenting dalam aspek kehidupan. Air tawar
adalah air yang tidak berasa dan tidak mengandung banyak larutan garam.
Manusia menggunakan air tawar dalam segala aspek kehidupan, seperti
konsumsi, media pembersih, industri dan lain-lain. Diatas kapal air tawar
menjadi kebutuhan pokok yang digunakan untuk konsumsi, mandi, keperluan
dapur, akomodasi, dek, maupun kamar mesin sehingga peran air tawar sangat
vital. Mengingat perjalanan kapal untuk ketempat tujuan menghabiskan
waktu yang relatif lama, oleh karena itu persediaan dan pemakaian air tawar
sangat penting untuk di perhatikan dan digunakan seefisien mungkin.

Persedian air tawar diatas kapal di pengaruhi oleh jarak dan waktu
kapal untuk sampai ke tempat tujuan, hal ini dapat menjadi resiko yang besar
apabila pada saat berlayaran air tawar habis. Dampak kekurangan air tawar
sangat berpengaruh pada pengoperasian kapal, terkhusus pada kapal yang
menggunakan air tawar sebagai media pendingin mesin dan kapal yang
menggunakan turbin uap sebagai penggerak utama. Untuk mencegah hal
tersebut maka kapal harus memiliki tangki dan persedian air tawar dalam
jumlah yang amat besar, dan perlu kita ingat besar tangki dan jumlah air tawar
mempengaruhi jumlah muatan yang dapat di angkut oleh kapal. semakin besar

kapasitas ruang pendukung maka semakin kecil ruang untuk pengangkutan



barang muatan, hal ini akan menurunkan tingkat efesiensi kapal yang
berfungsi sebagai alat atau kendaran yang digunakan untuk mengangkut
barang atau orang melalui perairan.

Pada umumnya untuk memudahkan dan memenuhi pesediaan air
tawar yang besar, tanpa harus menambah atau memperbesar tangki air tawar
yang ada di atas kapal perlu adanya mesin bantu yang dapat mengubah air laut
menjadi air tawar, dan nama mesin bantu itu adalah Fresh Water Generator.

Fresh water generator merupakan mesin bantu yang dapat mengubah
air laut menjadi air tawar dengan cara, air laut masuk dan dipanaskan di
evaporator yang terdiri dari kumpulan plat penukar panas, sumber panas
berasal dari uap boiler atau dari jacket cooling water main engine, yang
biasanya di gunakan untuk mendinginkan komponen mesin induk seperti
cylinder head, liner, exhaust valve, dan lain-lain. Sebagai media pemanas
untuk air laut suhu dari jacket cooling water main engine berkisar antara 70-
80 derajat celcius, seperti yang Kita ketahui titik didih air berada pada 100
derajat celcius pada tekanan 1 atmosfer, maka dari pada itu untuk menguapkan
air pada suhu 70 derajat celcius kita perlu menurunkan tekanan atmosfer,
dengan cara menciptakan vakum di dalam ruang penguapan dengan bantuan
ejector pump dan air ejector, setelah air laut mengalami proses evaporasi
maka uap air akan di saring oleh demister dan menuju , di uap akan di
dinginkan dengan air laut sehingga mengalami proses condensasi dan berubah
menjadi air tawar, jika air tawar memiliki kadar garam di atas 10 ppm maka

akan terdeteksi oleh salinometer dan selennoid valve yang menuju distilled



tank akan tertutup, dan jika kadar garam kurang dari 10 ppm maka akan di
hisap oleh distiled pump dan di alirkan ke distillet tank

Dengan adanya pesawat bantu yang mampu memperoduksi air tawar
yaitu Fresh Water Generator, dapat mengatasi masalah kekurangan air tawar
sesuai dengan keadaan di atas kapal, namun dalam kenyataanya masalah
tersebut biasa datang kembali, seperti saat saya melaksanakan praktek laut di
MT.Petromax, saat melakukan pelayaran dari balikpapan menuju kasim, Fresh
Water Generator mengalami penurunan dalam memproduksi air tawar, setelah
dilakukan pengecekan terjadi masalah pada , yaitu salah satu komponen dari
Fresh Water Generator yang berfungsi untuk mengubah uap menjadi air,
proses ini disebut kondensasi. Masalah yang sering terjadi pada adalah
rusaknya plat pemindah panas, timbulnya kerak pada plat yang dapat
menyumbat aliran media pendingin, kurangnya kerapatan plat-plat pemindah
panas yang dapat menyebabkan kebecoran, rusaknya gasket pada plat
pemindah panas, dan lain-lain. diatas kapal masinis IV adalah orang yang
bertanggung jawab dalam pengoperasian dan perawatan, kurangnya perawatan
dapat menyebabkan kerusakan yang fatal di kemudian hari, Masinis IV di
tuntut untuk tanggap pada masalah-masalah pesawat bantu tersebut.

Di latar belakangi oleh hal-hal tersebut, maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul:

“ANALISIS RUSAKNYA YANG BERPENGARUH PADA
KINERJA FRESH WATER GENERATOR DALAM PRODUKTIVITAS

AIR TAWAR DI MT.PETROMAX”



B. Fokus Penelitian

berhubung penelitian ini memiliki permasalahan yang luas dan untuk
kemudahan penulis dalam melakukan penelitian, maka dalam menyusun skrisi
ini penulis memfokuskan hanya pada faktor penyebab kerusakan dan upaya
pencegahan kerusakan condensor pada Fresh Water Generator di kapal

tempat penulis melakukan praktik berlayar, yaitu di MT.Petromax.

C. Rumusan Masalah
Perumusan masalah di dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian pada suatu objek yang
sebenarnya. penulis mengamati latar belakang dan judul skripsi yang sudah
ada, dan merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa faktor penyebab rusaknya pada fresh water generator ?
2. Bagaimana upaya yang di lakukan untuk mencegah rusaknya pada fresh

water generator

D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penilitan ini ialah:
1. Untuk dapat menganalisa dan mengetahui apa saja faktor-faktor
penyebab rusaknya pada fresh water generator.

2. Untuk mengetahui dampak rusaknya pada fresh water generator.



3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang harus di lakukan dalam

mencegah rusaknya pada fresh water generator

E. Manfaat Hasil penelitian

1. Manfaat praktis
Bagi penulis penelitian ini bermanfaat Sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan penulis dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kemampuan berpikir penulis secara logis, menambah
wawasan di bidang pemesinan dan pelayaran, sebagai bekal dan
pengingat bagi penulis di kemudian hari pada saat menjadi masinis
yang akan bertanggung jawab pada permesinan di atas kapal. Dan
untuk pembaca penulis berharap penelitian ini berguna Sebagai
sarana untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan bagi
pembaca, sehingga bisa mendapat gambaran dan pemahaman dalam
hal perawatan dan pencegahan kerusakan  pada fresh water
generator, sebagai jawaban dan solusi dalam pemecahan masalah,
sebagai pondasi awal untuk perbaikan, perubahan dan pengembangan
pada penelitian selanjutnya, dan sebagai bentuk kontribusi dalam

bermasyarakat.

2. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dan bermanfaat

untuk menambah perbendaharaan wawasan dan ilmu pengetahuan,



menjadi  dasar untuk penelitian  selanjutnya yang dapat

menyempurnakan penelitian sebelumnya.



BAB 11

KAJIAN TEORI

Deskripsi Teori

Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori-teori dan uraian terkait
dengan judul “Analisis rusaknya condensor yang berpengaruh pada kinerja
fresh water generator dalam produktivitas air tawar di MT. petromax”.
Tunjuan dekripsi teori adalah untuk membandingkan teori-teori dan uraian
dari berbagai reverensi dengan fenomena yang sedang diteliti oleh penulis.
1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya dsb) (KBBI, 2008: 58).

Menurut Komaruddin (2001) analisis merupakan suatu kegiatan
berpikir untuk menjabarkan suatu kesatuan menjadi bagian-bagian,
sehingga dapat mengenali sifat bagian tersebut untuk mengetahui
hubungan dan fungsi antar bagian dalam suatu kesatuan.

Jadi dapat diartikan bahwa, analisis adalah suatu kegiatan seperti
mengamati, membedakan, mengurai, dan menentukan sesuatu untuk
digolongkan sesuai nilai dan kriteria tertentu untuk dikaitkan dan

ditafsirkan maknanya.
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Kerusakan condensor

Condensor adalah salah satu bagian utama pada fresh water
generator yang terdiri dari plate heat exchanger yang berfungsi
mendinginkan uap mengunakan media pendingin air laut sehinga uap
berubah ke bentuk cair, proses ini dinamakan kondensasi. Condensor
merupakan bagian yang sangat penting pada fresh water generator,
kerusakan condensor sangat berpengaruh pada Kinerja fresh water
generator dalam produktivitas air tawar, maka dari itu pemeriksaan
dan perawatan sangat penting untuk di lakukan.

Condensor terdiri dari plat-plat pemindah panas, yang mana plat-
plat tersebut sebagian akan di aliri oleh air laut sebagai media
pendingin dan sebagian akan dimasuki oleh uap hasil evaporasi yang
beperan sebagia media yg di dinginkan. Air laut mengandung kadar
garam yang sangat tinggi sehingga besifat korosif, yang dapat
menimbulkan karat pada plat-plat pemindah panas dan penyumbatan
aliran median pendingin yang disebabkan oleh endapan garam yang
menumpuk yang mana hal ini sangat mempengaruhi kinerja condensor
dalam proses kondensasi. Bebagai kerusakan dan masalah yang sering
terjadi pada yang dapat mempengaruhi fresh water generator dalam
memproduksi air tawar:

a.  Kerusakan pada plat-plat penukar panas yang di sebabkan oleh

korosi air laut, hal ini dapat mengakibatkan plat-plat berlubang.



b.  Kerusakan pada gasket yang di sebabkan usia, panas, dan korosi
sehingga menyebabkan air laut bercampur dengan air tawar.

c.  Endapan garam yang dapat menyumbat aliran media pendingin.

d. Pemasangan plat-plat penukar panas yang tidak sesuai urutan.

e.  Torsi penguncian plat-plat penukar panas yang tidak sesuai

iy Himn M

L

Gambar 2.1 plat-plat dalam keadaan buruk

3. Fresh water generator

Menurut Suprapto (2020) fresh water generator ialah suatu alat
yang digunakan untuk merubah air laut menjadi air tawar dengan
proses kondensasi dan evaporasi. Menurut Maritime world (2011)
fresh water generator merupakan pesawat bantu yang dapat
menghasilkan air tawar untuk keperluan minum, memasak, mencuci,
dan bahkan digunakan sebagai media pendingin mesin yang
menjadikan fresh water generator pesawat bantu yang sangat

dibutuhkan di atas kapal.
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Prinsip kerja fresh water generator adalah mengubah air laut
menjadi air tawar dengan cara, air laut masuk dan dipanaskan di
evaporator yang terdiri dari kumpulan plat penukar panas, sumber
panas berasal dari uap boiler atau dari jacket cooling water main
engine, yang biasanya di gunakan untuk mendinginkan komponen
mesin induk seperti cylinder head, liner, exhaust valve, dan lain-lain.
Sebagai media pemanas untuk air laut suhu dari jacket cooling water
main engine sekitar 70 derajat celcius, seperti yang kita ketahui titik
didih air berada pada 100 derajat celcius pada tekanan 1 atmosfer,
maka dari pada itu untuk menguapkan air pada suhu 70 derajat celcius
kita perlu menurunkan tekanan atmosfer, dengan cara menciptakan
vakum di dalam ruang penguapan dengan bantuan ejector pump dan
air ejector, setelah air laut mengalami proses evaporasi maka uap air
akan di saring oleh demister dan menuju , di uap akan di dinginkan
dengan air laut sehingga mengalami proses condensasi dan berubah
menjadi air tawar, jika air tawar memiliki kadar garam di atas 10 ppm
maka akan terdeteksi oleh salinometer dan selennoid valve yang
menuju distilled tank akan tertutup, dan jika kadar garam kurang dari
10 ppm maka akan di hisap oleh distiled pump dan di alirkan ke

distillet tank.
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Gambar 2.2 fresh water generator

Bagian—bagian fresh water generator terdiri dari:
a.  Evaporator
Evaporator merupakan salah satu bagian utama yang

befungsi sebagai tempat terjadinya evaporasi (penguapan).

Evaporator terdiri dari plat-plat penukar panas yang mana

Gambar 2.3 Evaporator plate
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Condensor
Condensor ialah suatu komponen utama pada fresh water

generator yang berfungsi sebagai tempat kondensansi. terdiri

dari plat-plat penukar panas yang mana menggunakan air laut

sebagai media pendingin dan uap sebagi media yang didinginkan.

Gambar 2.5 plate
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Air ejector/combined brine

Air ejector merupakan bagian dari fresh water generator
yang berfungsi sebagai penghisap sisa garam dan air laut yang
tidak bisa dikondensasi serta sebagai alat untuk menghisap udara
di ruang evaporasi untuk divacumkan, dengan begitu air laut
dapat menguap pada suhu 80 derajat celcius, tekanan yang
dibutuhkan untuk menghisap udara berasal dari ejector pump, air
ejector berbentuk seperti kerucut/reducer untuk memudahkan

proses pemvacuman.

wy'p0Y 00-0022) ¥86
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Gambar 2.6 Air ejector

Separator vessel

Separator vessel berfungsi sebagai tempat dari sisa garam

dan air laut yang kemudian akan dihisap oleh air ejector
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Demister

Demister merupakan bagian yang terletak antara dan
evaporator. Alat ini berfungsi sebagai penyaring uap air laut
yang mungkin masih menyisakan garam, dan juga sebagai
penahan percikan air laut yg mendidih sehingga tidak masuk ke
ruang kondensasi.
Ejector pump

Ejector pump merupakan bagian yang terletak di luar fresh
water generator, biasanya terletak di bagian bottom floor engine
room dekat dengan sea chest, alat ini memiliki motor listrik yang
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk memutar
impller. Ejector pump berfungsi untuk mengalirkan air laut
bertekanan ke air ejector sehingga udara, sisa air laut, dan garam
di sparator vessel akan terhisap mengikuti tekanan yang lebih
besar menuju overboard sehingga terjadi hampa udara didalam
ruang evaporasi, ejector pump juga berperan mengalirkan air laut

ke dan evaporator.
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Gambar 2.7 Ejector pump

Fresh water pump

Menurut buku manual Alfa laval JWP-26-C80/100 (1998)
Fresh water pump ialah pompa sentrifugal satu tahap yang
berfungsi menghisap air tawar yang dihasilkan dari kondensor,
dan memompa air ke tangki air tawar. Fresh water pump adalah
alat yang berfungsi untuk menghisap air hasil kondensasi di dan
mengalirkannya ke boiler tank atau fresh water tank. Alat ini

menggunakan motor listrik sebagi media pemutar impller.

Drawing no.: 984 10230.00 - Freshwater Pump
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Gambar 2.8 Fresh water pump
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Salinometer

Menurut Taharica (2020) salinometer adalah alat yang
berfungsi sebagai pengukur kandungan air yang ingin diukur
kandungan garamnya. Sementara menurut Santoso (2012)
salinometer ialah alat yang berfungsi untuk mengukur kepadatan
air dan menghitung salinitasnya. Salinometer adalah bagian dari
fresh water generator yang berfungsi sebagai alat ukur kadungan
garam pada air hasil kondensasi, air kondensasi akan di umpan
pada control panel, 10 ppm (part per million) menjadi batas
kadar garam yang diizinkan, jika melebihi 10 ppm maka alarm
akan berbunyi sehingga menutup keran menuju tangki air tawar.
Prinsip kerja salinometer berpengaruh pada daya hantar listrik,
salinitas terbaca tinggi jika daya hantar listrik besar, itu akibat
kandungan garam yang menghantar listrik dan juga sebaliknya.
Control panel

Control panel adalah alat untuk mempermudah dalam
pengoperasian dan pengontrolan secara otomatis. Terdapat
kontrol untuk memulai, menghentikan, memantau serta melihat
indikator untuk memastikan mesin beroperasi dengan sempurna,
juga terdapat kontrol untuk menguji alarm dan mengatur tingkat

ppm yang diinginkan.
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P

5.2.6 Electricat panet

-2-41 Dimensional drawing. Panel for Single-stage FWG (option A)

4 x o9 (0.47)
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Gambar 2.9 Control panel

KERANGKA PENELITIAN

Kerangka penelitian merupakan hubungan atau alur yang terjadi antara
satu konsep dengan konsep lainnya dari permasalahan yang akan diteliti.
Pada penelitian ini kerangka penelitian bermula dari menganalisis
permasalahan yang terjadi pada yaitu salah satu bagian dari fresh water
generator dimana penulis melakukan praktek berlayar yaitu MT.Petromax.
Peranan fresh water generator sangat penting dalam menjaga persedian air
tawar tidak luput dari yang namanya masalah, jika masalah pada fresh water
generator sulit untuk diselesaikan, maka akan berdampak fatal pada proses
pengoperasian kapal, terkusus pada saat perjalanan yang membutuhkan
waktu berbulan-bulan, Maka sebagai masinis di dituntut untuk tanggap
terhadap masalah masalah yang terjadi di kamar mesin. Beberapa
permasalahan yang sering muncul yang berhubungan dengan antara lain

adalah:
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Kerusakan pada plat-plat penukar panas yang di sebabkan oleh korosi

air laut, hal ini dapat mengakibatkan plat-plat berlubang sehingga air

laut akan bercampur dengan air hasil kondensasi, yang menyebabkan

salinometer mendeteksi kandungan garam yang tinggi pada air hasil

kondensasi

Dengan kondisi yang baik, gasket akan mencegah air laut untuk tidak

masuk ke ruang kondensasi, tetapi jika gasket dalam kondisi lapuk

dan sudah lepas maka air laut akan lolos ke dalam ruang kondensasi,

kerusakan pada gasket dapat di sebabkan oleh usia, panas, dan korosi.

Endapan garam yang dapat menyumbat aliran media pendingin,

sehingga berdampak pada proses kondensasi dan pemvakuman

mengakibatkan tekanan air ejector menurun.

Pemasangan plat-plat penukar panas yang tidak sesuai urutan yang

mengakibatkan air laut bercampur dengan air tawar.

Torsi penguncian plat-plat penukar panas yang tidak sesuai
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Gambar 2.10 susunan plat-plat penukar panas
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Analisis rusaknya condensor yang berpengaruh pada kinerja fresh water
generator dalam produktivitas air tawar di MT. Petromax

l

A4

Proses:
Analisis kerusakan condensor
Pada fresh water generator

Tujuan:

a. Untuk mengetahui apa
saja faktor-faktor
penyebab rusaknya
condensor

b. Untuk mengetahui upaya-
upaya yang harus di
lakukan dalam mencegah
rusaknya condensor

l

Apakah faktor rusaknya
condensor pada fresh water
generator?

A 4

Apa upaya yang dilakukan untuk
mencegah kerusakan condensor
pada fresh water generator?

Observasi, wawancara, dokumentasi.

A 4

Penentuan faktor penyebab dengan metode SHEL
Penetuan faktor prioritas dengan metode USG

\ 4

Kesimpulan

Gambar 2.11 susunan plat-plat penukar panas
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah menjabarkan setiap bab yang saling berkaitan mengenai analisis
rusaknya condensor yang mempengaruhi kinerja fresh water generator
dalam produktivitas air tawar penulis dapat mengambil kesimpulan,
Adapun kesimpulan yang penulis peroleh setelah melakukan penelitian di
MT. Petromax adalah sebagai berikut:

1. Prioritas mengenai faktor penyebab rusaknya condensor pada fresh
water generator yang mempengaruhi produktivitas air tawar di MT.
Petromax sesuai dengan metode analisis SHEL adalah:

a. Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system pada fresh
water generator terutama pada bagian condensor.

b. Adanya kerusakan gasket pada plat condensor.

c. Pengaruh dari air laut yang tercemar

d. Pengaruh spare part yang kurang memadai

Dan yang menjadi faktor paling prioritas terdapat pada kategori
sofware yaitu, Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system

pada fresh water generator terutama pada bagian condensor.

2. Upaya yang dilakukan untuk menjegah kerusakan condensor yang
mempengaruhi Kinerja fresh water generator adalah:

a. Melaksanakan perawatan sesuai plan maintenance System
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b. Melakukan perbaruan atau perawatan gasket pada plat condensor
c. Melakukan perawatan dan pembersihan pada plat condensor
d. Memastikan persedian spare part terpenuhi. Jika spare part tidak

memumpuni segera lakukan emergency request spare part

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam skripsi ini

karena keterbatasan yag dihadapi penulis. Berikut adalah beberapa

keterbatasan yang penulis temui, antaralain:

1. Dikarenakan pekerjaan diatas kapal yang padat, proses observasi
dilakukan secara terbatas.

2. Kurangnya keterbukaan narasumber mengenai masalah yang terjadi
pada saat melakukan wawancara

3. Kurangnya dokumentasi data yang penulis miliki, akibat dari
hilangnya flashdisk yang memuat foto dan dokumen tentang fresh
water generator, sehingga skripsi ini mengalami keterbatasan dalam

dokumentasi data.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, penulis memberikan

saran yang mungkin berguna dalam proses perawatan dan perbaikan
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fresh water generator terkhusus pada bagian condensor. Saran yang
penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk masinis yang bertangung jawab pada fresh water generator
sebaiknya menerapkan perawatan sesuai dengan plan maintenance
system untuk mencegah kerusakan total yang sangat mempengaruhi
proses produktivitas air tawar.

2. Sebelum melakukan perawatan dan perbaikan sebaiknya membaca dan
memahami prosedur perawatan dan perbaikan sesuai dengan manual
book.

3. Masinis IV diharapkan dapat memastikan persedian spare part yang
ada, dan jika persedian kurang dapat secepatnya melakukan emergency
request spare part.

4. Jika spare part belum sampai di kapal, masinis IV diharapkan dapat
melakukan perbaikan darurat pada condensor, seperti perbaikan gasket

dengan cara di lem kembali.
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IMO FAL Form 5
S.L. Customs - Prev 6

l . Arrival l |Deparlure
1 e Of Ship / Call Sign: 2. Port of Arrival: 3. Date of Arrival:
M.T. PETROMAX / YDBJ2 BALIKPAPAN February 11, 2021
4. Natbonaity O Shi —— 6. Nature, No. of identify document
INDONESIA CILACAP
a2
7 |ea sb._ |9 10 1 6b
Date and
SEAMAN BOOK | PASSPORT
No. |Full Name Sex Rank Nationality
Fiacacch Expire Date Expire Date
birth P &
SINGAPORE SINGAPORE Nature, No, o denti document
7 |s o 10 Iu 6a 6b
B 6308291
. - ; 30-January- : 14023
I [JEAN DWIPUTRA M Master Indonesian linuary1o84 B0 22-Feb-2022
Curup 17-Dec-2021
B 3544706
S S " 27-January-197 ) 000715
2 [ENDE NURJAMAN M | Chief Officer Indonesian Haoun7) nas 1 28 Mareh2021
Sukaraja 04-September-2021
% ; 25-January-1983 F 319274 ELUL ]
3 |YESYURUN OTNIEL M 2nd Officer Indonesian BRI % 06-February-
Jakarta 31-January-2023 aias
ST A A 15-February-1992 F 312816 C 0098993
; /1P o el )
4 INUGROHO DWI PRASETYA M 3rd Officer Indonesian Blatyuiiid 24-September-2023 28-May-2023
s A ; 11-November-1996 oansey B 7143299 07-
5 |MAJID AFIF PRABOWO M Jr. Officer Indonesian s
Purworcjo imeing July-2022
i SR i 30-June-1976 G 027135 C 5656420 19-
6 |[JAKA ARISTIYANTO Chief Engincer Indonesian Semarang 03.December-2023]  December-2024
s =T - T-April-197 F 12001 T-| B 3634733
7 |LAMBANG ISWORO M | 2nd Engineer Indonesian | "I s o4
Jepara July-2021 05-April-2021
19-Janua 1983 F 081027 G1a748%
8 |HERY HADY HASIBUAN M 3rd Engincer Indonesian i 15-November-
Sei Pakning 30-Octobe Shi
= P— — 01-April-1992 B 060720 C 6736742
9 |FERRY SIAGIAN M 4th Engineer Indonesian e 22 April-2022 OdFobrissyia0s
; SRR S » E 057237 € 7079257
10 [ALBERTUS HANDY BANGUN SAMUDRA M Ir. Engineer Indonesian 21-January-1995  Sampit 28.Mar.2023 24June:2028
s P sYodets ; E 158678 B 6753071
11 [FERRY TANGKUMAN M Electrician Indonesian 13-February-1966  Riau ki S M et
= = , 09-September-1967 E 134656 02| € 0295332
12 [ANDY ADAM HULISELAN M Pumpman Indonesian Aniken pae— 62023
27-August-197 2
T " 5 27-August-1977 F 216581 31| B 6066451
13 |SURIADI M Furripmar Indonesiart Buton December-2022 06-February-2022
- e T F 092088 15-| X 1153347
14 |DIDI HERTYANTO M | Quarter Master Indonesian 04-October-1980 Jakarta Jan085 0. Doceribeniiias
SRP RIFOIE, i - 30-September- 1986 F 058813 30- | C 7450042
16 |ASEP RIFQI FADHILLAH M | Quarter Master Indonesian Bikes Novunbéc:2020 9D scciibei 2028
5 5 artor N agte in 08-September- 1990 F 295581 B 8199736
15 [EKA SUCAHYONO M | Quarter Master Indonesian Neanjuk 14:Novenbet:2022 -
17 [PUDIN M | No.l Oiler Indonesian bl ol L G Lid L
Kuningan 29-January-2023 january-2022
i : 06-January-1979 E 141093 B 5772205
18 |MARYONO M Oiler Indonesian Jukarta 09-January-2022 12-January-2022
19 [ENDANG SUHANDI M Oiler Indonesian WpdL1o7e D g3tod Biesaas
Jakarta 13-January-2022 27-July-2022
; F 341900 16 C 7079507
20 |RIDWAN DJUMRAN M Oiler Indonesian March:2023 10Juge-2028
S T L —TFiemsa 03- C 1469987
21 |AHMAD SAEPUDIN M Chief Cook Indonesian 13-April-1987  Karawang September-2023 d-September-2023
= . 07-July-1958 F 231851 24- | B 8696886
2 asit
22 |RANDY YULIAN M Messboy Indonesian Padang Panjang April-2022 06-February-2023
%) ‘ e = 06-Junc-2000 Goll712 B 7434388
23 |MIFTAH ARZAQ NAWAWI M D/Cadet A Indonesian Bekeal Ol-ulyeaia \7Julye2b23
AR P : 337 70287
24 |MUHAMMAD IKHSAN FADILLAH M D/Cadet B Indonesian  [0s:May2000  Madiun| T OIS R
26-June-2023 08-July-2025
Q ST, 2 Cade dis 10-April-2000 GOo11831 C 6460899
25 |[HABIL SALEH TAMBUNAN M E/Cadet Indonesian SIBOLGA 06-July-2023 {1itandia

Capt. Jean Dwi Putra

Master
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Lampiran 2 Kamar Mesin MT. Petromax




Lampiran 3 Ship Particular

| M.T. PETROMAX - PARTICULARS |
JCALL SIGN YDBJ2 JCONTRACT Mondey May 12, 2003
INDONESIA IKEEL LAD Friday, Juy 23, 2004
T OF REGISTRY JAKARTA [DELVERED, Tuesdsy March 8 2008
TYPE OIL TANKER
WG NUMBER 3295080 by DALIAN SHIPYARD, CHINA
SOCIETY
LASS NOTATION 1
Pai cLUB E |

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA Danstama Square i, Floor 1-3_ Jalan Megs Kuningan Timur Block C8 Kav 12A

Jakarts Selatan - 12050, indonesia Tel +62 21 30485608 Emat Wmlwm
135000 m VWM™
830 $1700 — J
44700 m
seeees
T 123488
® nlmm ®
1245 m
[ s P ] —VANK CAPACTES (3 ]
20,440 8.7 CARGO TANKS (100%)
T2 64 oY Al ] "‘::;‘)" BELAN D -
TOT 2 3201 8 32016 FWET W | 29140
o1 3 38522 38510 | WeTaw | 12w2 |
o Deadweight CoT4 43459 43456 | @18 | oerae 4570
Dsplaceent | I~ COTS %119 3116 | Tu34re | 0BT 28 5712
TTom | AW | TOTE 1034 74933 WBTSW | 24573 |
[ 11%om | s5sesmT | [ YOTAC YT Boter 111T| WBTaW | 27473 |
12061 m | 35614 MT SLOP 3872 | 7341 JOWT 90| weTsw | 26188
2737 m wiow | | RESOUAL | 146 2* TWOr 50 [ 6724 |
om | et | [ YOTAL == T FPT 08 |
T2 m | 16210M7 | AUXITROL. AUXITROL] AF T 7604 |
Level Guage | ooger Rt | L0V CU908 | ooy Ret
TPC AT SUMMER DRAFT 41 @ NT OvertiAarm | 00% | rignwmm | oo% ] 'O AL | 18eed
MACHINERY | PROPELLER | RUDDER [ECRKER TANKS 1005 WINCHES | ROPES / WIRES | ANCHORS [ E T A
ENGNE VAN 8 W SS50MC Wb TFOT(P) | 21690m3 PARTICULARS
TR 715 kW @ 127 FPW TFOT(5) | 21690m) 3 4| & [Py 112 1/ Fewwing speed Toavmn
TR TERW @ 110 FPM 2F0T(F) | ®8emd s | o [PRSmnrlegh 2 mar s 535765
NERATOR (3 9ets) TZ330N (510 W @ 120 o) 2F01(5) | 351m3 [BHC EA5T (Brakes vet © 80% ol NBL)
[FIXED PITCH 4 BLADES FOMoar | 1929m3 2 [Fydraic 68 mem Chain 1 22 1 Hesving 594 § mimin
R [Sr bmarced argrg troe Fose | S10m WRES | 1 | | [Dazimmx Lengh S
TEERING GEAR(Z Ram)___|Evocko-Hydraube Rapson Side Fosv | #2m 2 [Port = 12 Shackies / 554 = 11 Shackies
TGP [ Foome | 218m3 | TCham wi Tongue stopper
STERN T 3 s [YOTAL | 7onem | EI'EW ! @ Tomm
[TSWSOAY WGO (P5) | 5161707 m3 NG s TWre wib Tabuir
e x 100 P lenglh
167400 mm |
[Distance between cargo mandoid centres
FF Ta(34) + R 120) [Dwtance shvp's ral to manoid
7 | | [Dstance mandoid o shp's ral T80 )
1 4x(20) + 1x(8) [Osstance top of rad to centre of mandfold 600 mem)
3 ‘e main deck 1o centre of mandold 155 men
T TRANES | [O=tance sp grating o centre of mandoid 500 o)
1 JHose Handlng Crane 10 7]

1 Moncrad Crane a7] %Wmnm-‘mu- 1212 mary)
mergFrePump | 1 | T2WOW | 9Ka | - owrestomener 3] Peight above the watering at &
[ GSTVAPOUR EMSSION TVENTNG | [ SPeco wrommation |
(GS BLOWER CAPACITY (2 nos) 3750 MO Each Bt spoed (max) 14215, [COZ System + Local Micro Fog system

MW Laden speed (max) 129 1 [CO2 System
| 7800 mwn 7 500 men WG| I’m Cow exp_foam 3 % Flow Proten
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Lampiran 4 Gambar MT. Petromax
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Lampiran 5 Fresh Water Generator Piping Diagram

o R E
- b 338
H . o =
E A 4 o § 2
£ I izz n =8
M @ Condenser e =%=
e = g 2
a Seowster : A\ 2} g 3
@+ VA-£5-03  T-ES-02(T HHG \ g :n
\ 5
\ o )
‘g} (@ n-es-00 s H g
;- ) 3 <
/
1l -3
) o
S -
) P--01 @0 | = & '{" 8
g Q=01 A 2 == | Evoporater =
H VA-FR-04 & 28 =
2 DN 100 3z -3
3 VA-£5-02 ' o
O a0 X FG-£5-01 (‘ VA-ES-01 Over boord  [§
®T I8
p—K1 va-FR-01 B Ew-Es-o1 B7 DN 100 73
VA-FR-03 4 L
Fresh water
Control panel to tonk
= e g
| Main supply £
23
JALFA LAVAL SUPPLY| YARDS SUPPLY | kB 1
I Pipe lines —_— —_— i 3
Electric cobles | =mmm———m | oo =
Dwg.no. 985 17364 R:02 ge
s
= 8
R f:?
Alfa Laval Marine & Power
9.2 Product Information 9.2.2 Freshwater Generator
Edition: 97-01 JW(S)P-26-CB0(B)/C100
9.2.2.4-3 Equipment specification, JW(S)P-26-C100 (with by-pass)
Tag No. Description Article No. Connection 8
Unit: ~
EW—ES—01 Ejector See specification — =
FG—ES—01 Flow sight glass 984 3568600 1/2" BSP ~
FI-FR—-01 Water meter 985 42600—-04 3/4" BSP w
OC—FE-01 Orifice See specification — =
PI—-ES—-01 Pressure gauge 984 30297-00 1/4" BSP %
PI—E1—01 Mano/vacuum gauge 984 30308—00 3/8" BSP e
PI-FR—-01 Pressure gauge 984 30298-00 1/4" BSP =
PU—~FR—-01 Freshwater pump See specification - =
PU-SC-01 Ejector pump See specification -
QT—FR-01 Electrode unit 984 22500-00 -
N—ES—-01 Thermometer 984 30366—00 1/2" BSP
TI—-ES—02 Thermometer 984 30366—00 1/2" BSP
T—E1-01 Thermometer 984 30366—00 1/2" BSP
VA—-ES—01 Non return valve 984 35501-01 DN 50
VA—-ES—-02 Non return valve 984 3568600 1/2" BSP
VA—-ES—-03 By pass valve 984 35619-00
VA—-E1-01 Air screw 984 40939-03 1/4" BSP
VA—E1-02 Safety valve 984 35360—-00 1° BSP
VA—-FE—-02 Spring loaded valve 984 35535—-00 DN 40
VA—FR-01 Ball valve 984 3568300 1/2" BSP
VA—-FR—-03 Spring loaded valve 984 35166—00 -
VA—-FR—-04 Non return valve 984 35672-00 1" BSP
VA—FR—-06 Solenoid valve See specification -
Control panel " See specification -
Steam arrangement: ®
IS—-SS-01 Steam injector See specification =
PI-SS—01 Mano/vacuum gauge 984 30285-00 3/8" BSP
T—-SS—-01 Thermometer 984 30366—00 1/2" BSP
TI-SS—-02 Thermometer 984 30366-00 1/2" BSP
VA-SS—-01 Butterfly valve 984 35620-00 DN 100
VA—-SS5-02 Safety valve See specification -
VA-SS—03 Ball valve 984 35618—00 3/8" BSP
VA—-SS—04 Seated valve 985 56110—-04 3/4" BSP
VA—-SS—05 Butterfly valve 984 35620-00 DN 100

" Normally supplied by Alfa Laval
2 Type JWSP
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Lampiran 6 Fresh Water Generator MT. Petromax
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 1

Identitas Responden :

No Responden ; 01

Nama Lengkap : Ferry Siagian
Tempat Wawancara MT. Pertromax
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan ; Masinis 1V

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan

condensor pada fresh water generator?

Jawab: ada banyak penyebab rusaknya condensor pada fresh water generator,

beberapa diantaranya ialah:

a. Pengaruh dari air laut yang tercemar yang dapat menyumbat dan
mempercepat korosi plat-plat condensor.

b. Tidak dilakukan perawatan sesuai PMS yang mengakibatkan turunya
kinerja condensor, dan kelamaaan akan mengalami kerusakan total

c. Pengaruh tidak melaksanakan perawatan atau perbaikan sesuai dengan buku

panduan.
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2. Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk mencegah

kerusakan condensor?

Jawab: banyak upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah rusaknya

condensor antara lain:

a. Selalu melakukan perawatan yang baik dan benar sesuai dengan PMS

b. Sebelum melakukan perbaikan dan perawatan, harus membaca dan
memahami buku panduan.

c. Tidak mengoperasikan fresh water generator pada daerah yang tercemar

atau kurang dari 20 mil dari pantai.
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Lampiran 8 Hasil Wawancara 2

Identitas Responden :

No Responden ; 02

Nama Lengkap : Hery Hadi Hasibuan
Tempat Wawancara MT. Petromax
Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan ; Masinis 111

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan
condensor pada fresh water generator?

Jawab: Faktor penyebab kerusakan condensor beragam, antara lain:

a. Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system (PMS) pada fresh
water generator terutama pada bagian condensor.

b. Kurang memadainya persediaan spare part, yang menyebabkan efek
berkelanjutan yang buruk pada fresh water generator terutama pada bagian
condensor yang harus segera diganti.

c. Adanya kerusakan pada gasket yang mengakibatkan tidak optimalnya kerja

condensor.
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2. Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk mencegah
kerusakan condensor?
Jawab: banyak upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah rusaknya
condensor antara lain:
a. Melaksanakan PMS dengan sesuai
b. Selalu cek persediaan spare part dan ketika spare part dirasa akan

habis, segera lakukan request ke perusahaan.

c. Sering melakukan pengecekan gasket pada saat melakukan perawataan,

karena itu merupakan sebuah bagian yang vital pada condensor.
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 3

Identitas Responden :

No Responden ; 03

Nama Lengkap : Ahmad turmudi
Tempat Wawancara MT. Petromax
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan ; Masinis Il

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan

condensor pada fresh water generator?

Jawab: ada bermacam-macam faktor diantaranya:

a. Kurangnya kerja sama awak kapal pada saat melakukan perbaikan, sehingga
terjadi miss comunication.

b. Kurangnya pemahaman masinis yang bertanggung jawab terhadap fresh
water generator.

c. Kurang menerapkan perawatan terencana, yang mengakibatkan menurunya

daya pakai mesin.
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2. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk
mencegah kerusakan condensor?

Jawab: upaya yang dilakukan untuk mencegak rusaknya condensor antara lain:

a. Pada saat sebelum melakukan perbaikan, wajib melakukan brifing sejenak,
agar tau tugas dan kelompok masing-masing orang, sehingga tidak terjadi
miss comunication.

b. Sebelum melakukan perbaikan alangkah lebih baiknya masinis yang
bertanggung jawab membaca buku panduan, agar lebih memahami
permasalahan yang ada.

c. Selalu melakukan perawatan terenjana tepat waktu.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama
2. Tempat, Tanggal Lahir
3. NIT
4. Agama
5. Jenis Kelamin
6. Golongan darah
7. Alamat
8. Nama Orang Tua
8.1 Ayah
8.2 Ibu
9. Alamat
10. Riwayat Pendidikan
10.1 SD
10.2 SMP
10.3 SMA
10.4 Perguruan Tinggi

11. Praktek Laut

: Habil Saleh Tambunan
. Sibolga, 10 April 2000
: 551811236889 T

. Islam

: Laki-laki

: 0

: JI. Hiu no. 111, Kota Sibolga, Sumatera Utara

: Rahman Tambunan
. Safriani Tampubolon

: JI. Hiu no. 111, Kota Sibolga, Sumatera Utara

: SDN 081232 Sibolga (2006-2012)

: MTSN Sibolga (2012-2015)

: SMKN Binaan Provinsi Sumatera Utara (2014-2018)
: PIP Semarang (2018-2022)

: PT. Topaz Maritime
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